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KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Pola Interaksi
Ada Selain karena faktor kebutuhan yang timbul dari dalam
dirinya yang tercakup dalam kebutuhan mendasar, kebutuhan sosial dan
kebutuhan integrative, manusia juga mempunyai naluri untuk selalu hidup
berkelompok atau bersama dengan orang lain. Hal ini disebut dengan
naluri gregariousness. Dengan demikian, factor-faktor yang mendorong
manusia untuk hidup bersama dengan orang lain adalah sebagai berikut:
a. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
b. Dorongan untuk mempertahankan diri
c. Dorongan untuk meneruskan generasi atau keturunan
d. Dorongan untuk hidup bersama yang diwujudkan dalam bentuk:
» Hasrat untuk menjadi satu dengan manusia sekelilingnya, dan
> Hasrat untuk menjadi satu dengan suasana alam sekitarnya.”’
Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan mendasar,
sosial dan integratif dilakukan melalui suatu proses yang disebut dengan
interaksi sosial. Menurut Kinball Young dan Raymond W. Mack, interaksi
sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial. Oleh karena itu, tanpa

interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Menurut

7 Narwoko, J. Dwi -Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan. (Jakarta:
Kencana. 2007), hal. 62
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Gillin, interaksi sosial adalah suatu hubungan sosial yang dinamis antara
perorangan, antar individu, dan antar kelompok manusia. Dari pengertian
tersebut, kita dapat membedakan pola-pola interaksi sosial dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu dalam wujud sebagai berikut:

a. Interaksi sosial antar individu
Apabila dua individu bertemu, proses interaksi pun dimulai pada saat
mereka saling menegur, berjabat tangan, dan berkomunikasi.
Walaupun dua individu yang bertatap muka itu tidak saling
mengadakan aktivitas, sebenarnya interaksi sosial telah terjadi karena
masing-masing pihak sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan
perubahan perasaan dan syaraf orang-orang yang bersangkutan.

b. Interaksi sosial antar individu dan kelompok ditunjukkan dalam contoh
seorang guru yang sedang mengadakan kegiatan belajar mengajar di
kelas. Pada tahap awal, guru mencoba menguasai kelasnya sehingga
proses interaksi sosial akan berlangsung dan berjalan seimbang antara
guru dan kelompok siswa.®

Sedangkan dipandang dari segi Psikologi melihat bahwa Ada
bermacam-macam pendapat yang dikemukakan oleh ahli-ahli psikologi
tentang pengertian sikap. Dunia Psikologi akan sedikit mengulas tentang
apa sih yang dinamakan sikap? Seperti yang dikatakan oleh ahli psikologi

W.J Thomas yang memberikan batasan sikap sebagai tingkatan

kecenderungan yang bersifat positif maupun negatif, yang berhubungan

% Doyle Paul Johnson. Teori Sosilogi Klasik dan Modern, (PT. Gramedia Pustaka. 1980.
Jakarta), hal. 32
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dengan obyek psikologi. Obyek psikologi di sini meliputi: simbol, kata-
kata, slogan, orang, lembaga, ide dan sebagainya.

Menurut Sarnoff mengidentifikasikan sikap sebagai kesediaan
untuk bereaksi (disposition to react) secara positif (favorably) atau secara
negatif (unfavorably) terhadap obyek — obyek tertentu. D. Krech dan R.S
Crutchfield berpendapat bahwa sikap sebagai organisasi yang bersifat
menetap dari proses motivasional, emosional, perseptual, dan kognitif
mengenai aspek dunia individu.

Sedangkan La Pierre memberikan sebagai suatu pola perilaku,
tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri
dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap
stimuli sosial yang telah terkondisikan. Lebih lanjut Soetarno memberikan
definisi sikap adalah pandangan atau perasaan yang disertai
kecenderungan untuk bertindak terhadap obyek tertentu. Sikap senantiasa
diarahkan kepada sesuatu artinya tidak ada sikap tanpa obyek. Sikap
diarahkan kepada benda-benda, orang, peristiwa, pandangan, lembaga,
norma dan lain-lain.”

Meskipun ada beberapa perbedaan pengertian sikap, tetapi
berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa sikap adalah keadaan diri dalam manusia yang menggerakkan
untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan

tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan

* H.Ahmadi. Dkk. Psikologi Perkembangan (PT. Rineka Cipta, Jakarta.2005) hlm.155
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sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon
yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi. Proses
belajar sosial terbentuk dari interaksi sosial. Dalam interaksi sosial,
individu membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek
psikologis yang dihadapinya.*

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial
yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan
antara individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang
satu dengan kelompok lainnya, maupun antara kelompok dengan individu.
Dalam interaksi juga terdapat simbol, di mana simbol diartikan sebagai
sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang
menggunakannya.

Sedangkan bentuk-bentuk interaksi sosial yang berkaitan dengan
proses asosiatif dapat terbagi atas bentuk kerja sama, akomodasi, dan
asimilasi. Kerja sama merupakan suatu usaha bersama individu dengan
individu atau kelompok-kelompok untuk mencapai satu atau beberapa
tujuan.

Akomodasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan, di mana terjadi
keseimbangan dalam interaksi antara individu-individu atau kelompok-
kelompok manusia berkaitan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai
sosial yang berlaku dalam masyarakat. Usaha-usaha itu dilakukan untuk

mencapai suatu kestabilan. Sedangkan Asimilasi merupakan suatu proses

3 Turner dan West, Pengantar Teori Komunikasi, Edisi 3. (Jakarta: Penerbit Salemba
Humanika, 2008), hal. 17
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di mana pihak-pihak yang berinteraksi mengidentifikasikan dirinya dengan
kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok.

Bentuk interaksi yang berkaitan dengan proses disosiatif ini dapat
terbagi atas bentuk persaingan, kontravensi, dan pertentangan. Persaingan
merupakan suatu proses sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok
manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-bidang
kehidupan. Bentuk kontravensi merupakan bentuk interaksi sosial yang
sifatnya berada antara persaingan dan pertentangan. >'

Sedangkan pertentangan merupakan suatu proses sosial di mana
individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan
menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan kekerasan.
Untuk tahapan proses-proses asosiatif dan disosiatif Mark L. Knapp
menjelaskan tahapan interaksi sosial untuk mendekatkan dan untuk
merenggangkan.

Tahapan untuk mendekatkan meliputi tahapan memulai
(initiating), menjajaki (experimenting), meningkatkan (intensifying),
menyatu-padukan (integrating) dan mempertalikan (bonding). Sedangkan
tahapan untuk merenggangkan meliputi membeda-bedakan
(differentiating), membatasi (circumscribing), memacetkan (stagnating),
menghindari (avoiding), dan memutuskan (terminating).

Pendekatan interaksi lainnya adalah pendekatan dramaturgi

menurut Erving Goffman. Melalui pendekatan ini Erving Goffman

3! Devito, Joseph A. Komunikasi Antar Manusia. (Jakarta,: Proffesional Boo.1997). hal. 109
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menggunakan bahasa dan khayalan teater untuk menggambarkan fakta
subyektif dan obyektif dari interaksi sosial.>
Konsep-konsepnya dalam pendekatan ini mencakup tempat
berlangsungnya interaksi sosial yang disebut dengan sosial
establishment, tempat mempersiapkan interaksi sosial disebut dengan
back region/backstage, tempat penyampaian ekspresi dalam interaksi
sosial disebut front region, individu yang melihat interaksi tersebut
disebut audience, penampilan dari pihak-pihak yang melakukan
interaksi disebut dengan team of performers, dan orang yang tidak
melihat interaksi tersebut disebut dengan outsider.
1) Pengalaman Pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap,
pengalaman pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat.
Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila
pengalaman pribadi tersebut melibatkan faktor emosional.
Dalam situasi yang melibatkan emosi penghayatan akan
pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama berbekas.
2) Kebudayaan
B.F. Skinner menekankan pengaruh lingkungan
(termasuk  kebudayaan) dalam membentuk kepribadian
seseorang. Kepribadian tidak lain daripada pola perilaku yang

konsisten yang menggambarkan sejarah reinforcement

32 Fakat Subyektif merupakan fakta empiris yang terjadi pada diri manusia yang berupa-
pengalaman-pengalaman pribadi yang terjadi pada setiap individu.
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(penguatan, ganjaran) yang dimiliki. Pola reinforcement dari
masyarakat untuk sikap dan perilaku tersebut, bukan untuk
sikap dan perilaku yang lain.
Orang lain yang dianggap penting

Pada umumnya, individu bersikap konformis atau searah
dengan sikap orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan
ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan
keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang
dianggap penting tersebut.
Media Massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai media massa
seperti televisi, radio, mempunyai pengaruh besar dalam
pembentukan opini dan kepercayaan orang. Adanya informasi
baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru
bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan
sugestif yang dibawa informasi tersebut, apabila cukup kuat,
akan memberi dasar afektif dalam mempersepsikan dan menilai
sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.
Institusi Pendidikan dan Agama

Sebagai suatu sistem, institusi pendidikan dan agama
mempunyai pengaruh kuat dalam pembentukan sikap
dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep

moral dalam diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk,
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garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh
dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan
serta ajaran-ajarannya.
6) Faktor Emosi Dalam Diri
Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi
lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-
kadang, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semacam
penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme
pertahanan ego. Sikap demikian bersifat sementara dan segera
berlalu begitu frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula
merupakan sikap yang lebih persisten dan lebih tahan lama.
contohnya bentuk sikap yang didasari oleh faktor emosional
adalah prasangka.
2. Kelompok Gay
Meskipun begitu banyak sekte-sekte agama dan organisasi
‘mantan gay’ serta beberapa asosiasi psikologi yang memandang
bahwa kegiatan homoseksual adalah dosa®™ atau kelainan.
Bertentangan dengan pemahaman umum secara ilmiah, berbagai sekte
dan organisasi ini kerap menggambarkan bahwa gay merupakan

pilihan.**

33 Kitab Imamat pasal 18 ayat 22 di Alkitab Kristen
** Kinder, Paul. Homologi Surabaya. Gaya Nusantara. 2007. Hal. 87
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Istilah umum dalam gay yang sering digunakan adalah lesbian
untuk perempuan pecinta sesama jenis dan gay untuk pria pecinta
sesama jenis, meskipun gay dapat merujuk pada laki-laki atau
perempuan. Bagi para peneliti jumlah individu yang diidentifikasikan
sebagai gay atau lesbian dan perbandingan individu yang memiliki
pengalaman seksual sesama jenis sulit diperkirakan atas berbagai
alasan

Dalam modernitas Barat, menurut berbagai penelitian, 2%
sampai 13% dari populasi manusia adalah gay atau pernah melakukan
hubungan sesama jenis dalam hidupnya. Sebuah studi tahun 2006
menunjukkan bahwa 20% dari populasi secara anonim melaporkan
memiliki perasaan homoseksual, meskipun relatif sedikit peserta dalam
penelitian ini menyatakan diri mereka sebagai gay. Perilaku
homoseksual juga banyak diamati pada hewan. *°.

Menjadi seorang dengan orientasi seksual ke sesama jenis
sesungguhnya bukan semata pilihan pribadi homoseksual, melainkan
itu merupakan kesalahan genetik. Kecenderungan itu sesungguhnya
sudah ada sejak lahir namun baru naik ke permukaan setelah seorang
individu masuk ke dalam fase sosial dalam tahap perkembangannya.*®

Bahkan seorang Sigmund Freud berani mengatakan bahwa
pada setiap diri kita sebenarnya ada bakat untuk homoseksual, dan

proses interaksi sosial dalam perkembangan selanjutnyalah yang

% Ibid. hal. 90
%Abe, Burhanudin, Pria-pria Metroseksual , (SWA 06/XX/31 Maret 2004). hal. 13
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menyebabkan bakat itu dapat muncul atau tertahankan. Permasalahan
jiwa pada pribadi homoseksual sebenarnya jauh lebih banyak terkait
faktor eksternal dirinya atau berupa tekanan dari masyarakat. Mereka
yang tidak berani coming out ke masyarakat akan dihantui konflik
identitas diri seumur hidupnya sedangkan mereka yang memberanikan
coming out tetap menghadapi resiko dicibir atau malah dikucilkan
masyarakat. Jadi sebenarnya homoseksual itu lebih berupa ‘penyakit
masyarakat’ ketimbang penyakit jiwa karena memang yang
menimbulkan penyakit itu adalah perlakuan dari masyarakat sendiri.

Bagaimanapun kita sebagai pribadi yang terpelajar hendaknya
mau mengerti latar belakang kaum gay, tidak semata merasa jijik atau
malah menolak mereka. Tentunya Anda tidak bisa mengucilkan teman
Anda yang berambut ikal karena memang gen nya membawa sifat ikal
seperti itu bukan, Begitu pula gay, bukan kemauan mereka untuk
menjadi gay, namun bedanya gen orientasi seksual semacam itu
mencakup pula segi perilaku sosial bukan semata penampilan fisik
seperti halnya rambut ikal. >’

Dukungan sosial justru sangat dibutuhkan oleh kaum gay,
dengan demikian mereka dapat menemukan dan mengaktualisasikan
identitas dirinya serta terbebas dari distress, dengan demikian mereka

dapat tetap produktif dalam masyarakat.

" Tri Handoko, Metroseksual Dalam Iklan Sebagai Wacana Gaya Hidup Posmodern,
(NIRMANA Vol. 6 No.2, Juli 2004). Hal. 132-142
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Dalam prakteknya, ternyata sebagian kelompok gay yang
mengaku sebagai kelompok gay muslim. Berita ini didapat dari
website yang memberitakan keberadaan kelompok gay muslim
tersebut. Dalam berita tersebut dijelaskan, Organisasi gay Muslim itu
diberi nama Secret Garden, bertempat di Belanda. Para anggotanya
merupakan orang-orang imigran, mereka berasal dari luar Belanda,
seperti Irak, Palestina, Georgia dan lainnya. Namun di pusat suaka
Belanda anggota Secret Garden ini mendapat tentangan dari imigran
Muslim lainnya, mereka dianggap najis dan kadang mendapat
perlakuan kasar dari imigran negara lain yang masih waras dan
normal.*®

Seperti pada penjelasan sebelumnya, bahwa kelompok atau
organisasi gay di Indonesia muncul sekitar tahun 1982. Organisasi
tersebut muncul secara blak-blakan dan terbuka di kalangan
masyarakat umum. Setelah itu diikuti dengan organisasi lainnya
seperti: Persaudaraan Gay Yogyakarta (PGY) (Indonesian Gay
Society/IGS), dan GAYa NUSANTARA (GN) (Surabaya). Setelah
banyaknya kemunculan-kemunculan tersebut, organisasi Gay mulai
menjamur di berbagai kota besar seperti di Jakarta, Pekanbaru,
Bandung dan Denpasar, Malang dan Ujungpadang.®’

Dari perjalanan sejarah itulah, muncul dan tersebar pula

organisasi gay, terutama di Surabaya seperti perkumpulan gay Pattaya

3 http://www.muslimdaily.net/raw/IIE, diakses pada tanggal 30 Juli 2012
% http://www.forumkami.net/sejarah/55675 -sejarah-manusia-homo-gay.html#ixzz22D8vAyev,
diakses pada tanggal 30 Juli 2012.
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di daerah Gubeng Surabaya. Ada yang mengatakan bahwa Pattaya
merupakan salah satu perkumpulan gay terbesar yang ada di Surabaya
yang mana dalam perkumpulan tersebut juga masih tergabung dalam
organisasi GAYa NUSANTARA (GN) yang ada di Surabaya.

B. Kerangka Teori

Untuk menjelaskan penelitian ini menggunakan teori
Interaksionisme simbolik. Teori Interaksionisme Simbolik Beberapa
orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis interaksionisme
simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William James, Charles
H. Cooley, John Dewey, William I. Thomas, dan George Herbert
Mead. Akan tetapi Mead-lah yang paling populer sebagai perintis
dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori interaksionisme
simbolik pada tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi professor
filsafat di Universitas Chicago.

Namun gagasan-gagasannya mengenai interaksionisme
simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya menerbitkan
catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yang menjadi
rujukan utama teori interaksi simbolik, yakni : Mind, Self, and Society
(1934) yang diterbitkan tak lama setelah Mead meninggal dunia.
Penyebaran dan pengembangan teori Mead juga berlangsung melalui
interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang dilakukan para

mahasiswanya, terutama Herbert Blumer. Justru Blumer-lah yang
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menciptakan istilah “interaksi simbolik” pada tahun (1937) dan
mempopulerkannya di kalangan komunitas.*’

Interaksi simbolik merupakan suatu aktivitas yang merupakan
ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang
diberi makna. Blumer menyatukan gagasan-gagasan tentang interaksi
simbolik lewat tulisannya, dan juga diperkaya dengan gagasan-gagasan
dari John Dewey, William I. Thomas, dan Charles H. Cooley.

Perspektif interaksi simbolik sebenarnya berada di bawah
perspektif yang lebih besar yang sering disebut perspektif
fenomenologis atau perspektif interpretif. Maurice Natanson
menggunakan istilah fenomenologis sebagai suatu istilah yang merujuk
pada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap kesadaran
manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami
tindakan sosial. Menurut Natanson, pandangan fenomenologis atas
realitas sosial menganggap dunia intersubjekif terbentuk dalam
aktivitas kesadaran yang salah satu hasilnya adalah ilmu alam. Ia
mengakui bahwa George Herbet Mead, William 1. Thomas, dan
Charles H. Cooley, selain mazhaberopa yang dipengaruhi Max Weber
adalah representasi perspektif fenomenologis ini. Bogdan dan Taylor
mengemukakan bahwa dua pendekatan utama dalam tradisi

fenomenologis adalah interaksi simbolik dan etnometodologi.*’

0 Riyadi Soeprapto. Interaksionisme Simbolik Perspektif Sosiologi Modern. (Yogyakarta:
Averroes Press dan Pustaka Pelajar. 2001) hal. 157

I Riyadi Soeprapto. Interaksionisme Simbolik Perspektif Sosiologi Modern. (Yogyakarta:
Averroes Press dan Pustaka Pelajar. 2001) hal. 158
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Selama awal perkembangannya, teori interaksi simbolik
seolah-olah tetap tersembunyi di belakang dominasi teori
fenomenologisme dari Talcott Parsons. Namun kemunduran
fungsionalisme tahun 1950-an dan 1960-an mengakibatkan
interaksionisme simbolik muncul kembali ke permukaan dan
berkembang pesat hingga saat ini. Selama tahun 1960-an tokoh-tokoh
interaksionisme simbolik sperti Howard S.Becker dan Erving Goffman
menghasilkan kajian-kajian interpretif yang menarik dan menawarkan
pandangan alternatif yang sangat memilkat mengenai sosialisasi dan
hubungan antara individu dan masyarakat.

Menurut Meltzer, sementara interaksionisme simbolik
dianggap relative homogen, sebenarnya perspektif ini terdiri dari
beberapa mahzab berdasarkan akar historis dan intelektual mereka
yang berbeda. Aliran-aliran interaksionisme simbolik tersebut adalah
mahzab Chicago, Mahzab Iowa, Pendekatan Dramaturgis, dan
Etnometodologi. Mazhab Chicago dan Dramaturgis tampaknya
memberikan pemahaman lebih lengkap mengenai realitas yang dikaji.
Kedua pendekatan itu tidak hanya menganalisis kehadiran manusia di
antara sesamanya, tetapi juga motif, sikap, nilai yang mereka anut
dalam privasi mereka.

1. Interaksionisme Simbolik (George Herbert Mead)
Sebagian pakar berpendapat, teori interaksionisme simbolik,

khususnya dari George Herbert Mead, seperti teori etnometodologi
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dari Harold Garfinkel yang juga berpengaruh di Amerika, serta teori
fenomenologi dari Alfred Schutz yang berpengaruh di eropa,
sebenarnya berada di bawah teori tindakan sosial yang dikemukakan
filsuf dan sosiolog Jerman, Max Weber.*

Sebagaimana diakui Paul Rock, interaksionisme simbolik
mewarisi tradisi dan posisi intelektual yang berkembang di eropa abad
ke-19, meskipun interaksionisme simbolik tidak punya hak waris
atasnya atau dianggap sebagai tradisi ilmiah tersendiri. Dengan kata
lain, George Herbert Mead tidaklah secara harfiah mengembangkan
teori Weber atau bahwa teori Mead di ilhami oleh teori Weber. Hanya
memang ada kemiripan dalam pemikiran kedua tokoh tersebut
mengenai tindakan manusia.

Pemikiran Mead sendiri diilhami beberapa pandangan filsafat,
khususnya pragmatisme dan behaviorisme. Ada kemiripan antara
pandangan Mead dengan pandangan Schutz. Sejumlah interaksionis
memang menekankan dimensi fenomenologis dengan mensintesiskan
karya mereka dengan gagasan Alfred Schutz dan para pengikutnya.*?

Sedangkan interaksionisme simbolik mempelajari sifat
interaksi yang merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi
perspektif ini, individu bersifat aktif, reflektif, dan kreatif,
menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan.

Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah organisme yang

2 Horton, Paul B dan Chester L. Hunt.Sociology. (Jakarta: Penerbit Erlangga.1984) hal.188
® Ryadi Soeprapto. Interaksionisme Simbolik, Perspektiof Sosiologi Modern. (Malang:
Averroes Press dan Pustaka Pelajar. 2000.) hal.38
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pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau
struktur yang ada di luar dirinya. Oleh karena individu terus berubah
maka masyarakat pun berubah melalui interaksi.

Jadi interaksi lah yang dianggap sebagai variable penting yang
menentukan perilaku manusia bukan struktur masyarakat. Struktur itu
sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni ketika
individu-individu berpikir dan bertindak secara stabil terhadap
seperangkat objek yang sama. Senada dengan asumsi di atas, dalam
fenomenologi Schutz, pemahaman atas tindakan, ucapan, dan interaksi
merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial siapa pun. Dalam
pandangan Schutz, kategori pengetahuan pertama bersifat pribadi dan
unik bagi setiap individu dalam interaksi tatap muka dengan orang
lain.**

Interaksionisme simbolik Mazhab lowa menggunakan metode
saintifik ~ (positivistik) dalam kajian-kajiannya, yakni untuk
menemukan hukum-hukum universal mengenai perilaku sosial yang
dapat diuju secara empiris, sementara Mazhab Chicaga menggunakan
pendekatan humanistik. Dan Mazhab yang populer digunakan adalah
Mazhab Chicago.*’

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku
manusia dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa

perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan

* Horton, Paul B dan Chester L. Hunt.Sociology. (Jakarta: Penerbit Erlangga.1984) hal.201
45
1hid. 123
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manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan
mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi
mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek
dan bahkan diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka.
Perilaku mereka tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan
impuls, tuntutan budaya atau tuntutan peran.

Manusia bertindak hanyalah berdasarkan definisi atau
penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling mereka. Tidak
mengherankan bila frase-frase “definisi situasi”, “realitas terletak pada
mata yang melihat” dan “bila manusia mendefinisikan situasi sebagai
riil, situasi tersebut riil dalam konsekuensinya” sering dihubungkan
dengan interaksionisme simbolik.*®

Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik pada
tahun 1920-an ketika beliau menjadi profesor filsafat di Universitas
Chicago. Namun gagasan-gagasannya mengenai interaksionisme
simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya menerbitkan
catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yang menjadi
rujukan utama teori interaksionisme simbolik, yakni mind, self and
society."’

Karya Mead yang paling terkenal ini menggarisbawahi tiga
konsep kritis yang dibutuhkan dalam menyusun sebuah diskusi tentang

teori interaksionisme simbolik. Tiga konsep ini saling mempengaruhi

* Horton, Paul B dan Chester L. Hunt.Sociology. (Jakarta: Penerbit Erlangga.1984) hal.228
47 g7 -
1hid.230



50

satu sama lain dalam term interaksionisme simbolik. Dari itu, pikiran
manusia (mind) dan interaksi sosial (diri/self dengan yang lain)
digunakan untuk menginterpretasikan dan memediasi masyarakat
(society) di mana kita hidup. Makna berasal dari interaksi dan tidak
dari cara yang lain. Pada saat yang sama “pikiran” dan “diri” timbul
dalam konteks sosial masyarakat. Pengaruh timbal balik antara
masyarakat, pengalaman individu dan interaksi menjadi bahan bagi
penelaahan dalam tradisi interaksionisme simbolik (Elvinaro, 2007:
136).

Perspektif interaksi simbolik sebenarnya berada di bawah
payung perspektif yang lebih besar lagi, yakni perspektif
fenomenologis atau perspektif interpretif. Secara konseptual,
fenomenologi merupakan studi tentang pengetahuan yang berasal dari
kesadaran atau cara kita sampai pada pemahaman tentang objek-objek
atau kejadian-kejadian yang secara sadar kita alami*®.

Fenomenologi melihat objek-objek dan peristiwa-peristiwa
dari perspektif seseorang sebagai perceiver. Sebuah fenomena adalah
penampakan sebuah objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi
individu (Rahardjo, 2005: 44).

Interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang
merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini,

individu itu bukanlah sesorang yang bersifat pasif, yang keseluruhan

* Doyle Paul Johnson. Teori Sosilogi Klasik dan Modern, (PT. Gramedia Pustaka. 1980.
Jakarta), hal. 132
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perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur-struktur
lain yang ada di luar dirinya, melainkan bersifat aktif, reflektif dan
kreatif, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan.

Oleh karena individu akan terus berubah maka masyarakat pun
akan berubah melalui interaksi itu. Struktur itu tercipta dan berubah
karena interaksi manusia, yakni ketika individu-individu berpikir dan
bertindak secara stabil terhadap seperangkat objek yang sama
(Mulyana, 2001: 59).

Jadi, pada intinya, bukan struktur masyarakat melainkan
interaksi lah yang dianggap sebagai variabel penting dalam
menentukan perilaku manusia. Melalui percakapan dengan orang lain,
kita lebih dapat memahami diri kita sendiri dan juga pengertian yang
lebih baik akan pesan-pesan yang kita dan orang lain kirim dan terima
(West, 2008: 93).

Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu
dan interaksinya dengan masyarakat. Esensi interaksi simbolik adalah
suatu aktivitas yang merupakan ciri manusia, yakni komunikasi atau
pertukaran simbol yang diberi makna. Perspektif interaksi simbolik
berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek.
Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat

sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan
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mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi
orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka.*’

Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek
dan bahkan diri mereka sendiri yang menentukan perilaku manusia.
Sebagaimana ditegaskan Blumer, dalam pandangan interaksi simbolik,
proses sosial dalam kehidupan kelompok yang menciptakan dan
menegakkan aturan- aturan, bukan sebaliknya. Dalam konteks ini,
makna dikonstruksikan dalam proses interaksi dan proses tersebut
bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan
sosial memainkan perannya, melainkan justru merupakan substansi
sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan sosial (Mulyana, 2001:
68-70).

Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada
dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-
simbol. Secara ringkas, interaksionisme simbolik didasarkan pada
premis-premis berikut: pertama, individu merespon suatu situasi
simbolik. Mereka merespon lingkungan, termasuk objek fisik dan
sosial berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen
lingkungan tersebut bagi mereka. Kedua, makna adalah produk
interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada objek, melainkan

dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Ketiga, makna yang

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada2002).

Hal. 88
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diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, sejalan
dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial.

Teori ini berpandangan bahwa kenyataan sosial didasarkan
kepada definisi dan penilaian subjektif individu. Struktur sosial
merupakan definisi bersama yang dimiliki individu yang berhubungan
dengan bentuk-bentuk yang cocok, yang menghubungkannya satu
sama lain. Tindakan-tindakan individu dan juga pola interaksinya
dibimbing oleh definisi bersama yang sedemikian itu dan
dikonstruksikan melalui proses interaksi.

Mead adalah pemikir yang sangat penting dalam sejarah
interaksionisme simbolik. Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide
mengenai diri dan hubungannya dengan masyarakat. Ralph Larossa
dan Donald C. Reitzes (1993) mengatakan bahwa ada tiga tema besar
yang mendasari asumsi dalam teori interaksi simbolik (West & Turner,
2008 : 98-104) :

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia

a. Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna

yang diberikan orang lain terhadap mereka.

b. Makan yang diciptakan dalam interaksi antar manusia.

c. Makna dimodofikasi melalui proses interpretif.

2. Pentingnya konsep mengenai diri
a. Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui

interaksi dengan orang lain.
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b. Konsep diri memberikan sebuah motif penting untuk
berperilaku.
3. Hubungan antara individu dan masyarakat.

a. Orang dan kelompok- kelompok dipengaruhi oleh proses

budaya dan sosial.

b. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

Karya tunggal Mead yang amat penting dalam hal ini terdapat
dalam bukunya yang berjudul Mind, Self dan Society. Mead
mengambil tiga konsep kritis yang diperlukan dan saling
mempengaruhi satu sama lain untuk menyusun sebuah teori
interaksionisme simbolik. Dengan demikian, pikiran manusia (mind),
dan interaksi sosial (diri/self) digunakan untuk menginterpretasikan
dan memediasi masyarakat (society) (Elvinaro, 2007:136).

1. Pikiran (Mind)

Pikiran, yang didefinisikan Mead sebagai proses percakapan
seseorang dengan dirinya sendiri, tidak ditemukan di dalam diri
individu, pikiran adalah fenomena sosial. Pikiran muncul dan
berkembang dalam proses sosial dan merupakan bagian integral dari
proses sosial. Proses sosial mendahului pikiran, proses sosial
bukanlah produk dari pikiran. Jadi pikiran juga didefinisikan secara
fungsional ketimbang secara substantif. Karakteristik istimewa dari
pikiran adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam

dirinya sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga respon
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komunitas secara keseluruhan. Itulah yang kita namakan pikiran.
Melakukan sesuatu berarti memberi respon terorganisir tertentu, dan
bila seseorang mempunyai respon itu dalam dirinya, ia mempunyai
apa yang kita sebut pikiran.

Dengan demikian pikiran dapat dibedakan dari konsep logis
lain seperti konsep ingatan dalam karya Mead melalui
kemampuannya menanggapi komunitas secara menyeluruh dan
mengembangkan tanggapan terorganisir. Mead juga melihat pikiran
secara pragmatis. Yakni, pikiran melibatkan proses berpikir yang
mengarah pada penyelesaian masalah.”

Diri (Self)

Banyak pemikiran Mead pada umumnya, dan khususnya
tentang pikiran, melibatkan gagasannya mengenai konsep diri. Pada
dasarnya diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri
sebagai sebuah objek. Diri adalah kemampuan khusus untuk
menjadi subjek maupun objek. Diri mensyaratkan proses sosial
yakni komunikasi antar manusia. Diri muncul dan berkembang
melalui aktivitas dan antara hubungan sosial. Menurut Mead adalah
mustahil membayangkan diri yang muncul dalam ketiadaan
pengalaman sosial. Tetapi, segera setelah diri berkembang, ada

kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak sosial.”’

0 George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori sosiologi. (Yogyakarta : Kreasi Wacana.

2008) hal. 154
U Ibid. 156
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Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran. Artinya, di
satu pihak Mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan baru
akan menjadi diri bila pikiran telah berkembang. Di lain pihak, diri
dan refleksitas adalah penting bagi perkembangan pikiran. Memang
mustahil untuk memisahkan pikiran dan diri karena diri adalah
proses mental. Tetapi, meskipun kita membayangkannya sebagai
proses mental, diri adalah sebuah proses sosial.

Dalam pembahasan mengenai diri, Mead menolak gagasan
yang meletakkannya dalam  kesadaran dan  sebaliknya
meletakkannya dalam pengalaman sosial dan proses sosial. Dengan
cara ini Mead mencoba memberikan arti behavioristis tentang diri.
Diri adalah di mana orang memberikan tanggapan terhadap apa
yang ia tujukan kepada orang lain dan dimana tanggapannya sendiri
menjadi bagian dari tindakannya, di mana 1ia tidak hanya
mendengarkan dirinya sendiri, tetapi juga merespon dirinya sendiri,
berbicara dan menjawab dirinya sendiri sebagaimana orang lain
menjawab kepada dirinya, sehingga kita mempunyai perilaku di
mana individu menjadi objek untuk dirinya sendiri**.

Karena itu diri adalah aspek lain dari proses sosial menyeluruh
di mana individu adalah bagiannya. Mekanisme umum untuk
mengembangkan diri adalah refleksivitas atau kemampuan

menempatkan diri secara tak sadar ke dalam tempat orang lain dan

52 George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori sosiologi. (Yogyakarta : Kreasi Wacana.

2008) hal. 287
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bertindak seperti mereka bertindak. Akibatnya, orang mampu

memeriksa diri sendiri sebagaimana orang lain memeriksa diri

mereka sendiri. Seperti dikatakan Mead:
“Dengan cara merefleksikan, dengan mengembalikan
pengalaman individu pada dirinya sendiri keseluruhan
proses sosial menghasilkan pengalaman individu yang
terlibat di dalamnya; dengan cara demikian, individu bisa
menerima sikap orang lain terhadap dirinya, individu secara
sadar mampu menyesuaikan dirinya sendiri terhadap proses
sosial dan mampu mengubah proses yang dihasilkan dalam
tindakan sosial tertentu dilithat dari sudut penyesuaian
dirinya terhadap tindakan sosial itu”

Diri juga memungkinkan orang berperan dalam percakapan
dengan orang lain. Artinya, seseorang menyadari apa yang
dikatakannya dan akibatnya mampu menyimak apa yang sedang
dikatakan dan menentukan apa yang akan dikatakan selanjutnya.™

Untuk mempunyai diri, individu harus mampu mencapai
keadaan “di luar dirinya sendiri” sehingga mampu mengevaluasi
diri sendiri, mampu menjadi objek bagi dirinya sendiri. Untuk
berbuat demikian, individu pada dasarnya harus menempatkan
dirinya sendiri dalam bidang pengalaman yang sama dengan orang
lain. Tiap orang adalah bagian penting dari situasi yang dialami

bersama dan tiap orang harus memperhatikan diri sendiri agar

mampu bertindak rasional dalam situasi tertentu.*

3 George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori sosiologi. (Yogyakarta : Kreasi Wacana.

2008) hal. 98

> Soekanto, Soerjono . Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.

2002). hal 65
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Dalam bertindak rasional ini mereka mencoba memeriksa diri
sendiri secara impersonal, objektif, dan tanpa emosi. Tetapi, orang
tidak dapat mengalami diri sendiri secara langsung. Mereka hanya
dapat melakukannya secara tak langsung melalui penempatan diri
mereka sendiri dari sudut pandang orang lain itu. Dari sudut
pandang demikian orang memandang dirinya sendiri dapat menjadi
individu khusus atau menjadi kelompok sosial sebagai satu
kesatuan. Seperti dikatakan Mead, hanya dengan mengambil peran
orang lainlah kita mampu kembali ke diri kita sendiri (Ritzer &
Goodman, 2004:280-282).

. Masyarakat (Society)

Pada tingkat paling umum, Mead menggunakan istilah
masyarakat (society) yang berarti proses sosial tanpa henti yang
mendahului pikiran dan diri. Masyarakat penting perannya dalam
membentuk pikiran dan diri. Di tingkat lain, menurut Mead,
masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang
diambil alih oleh individu dalam bentuk “aku” (me).

Menurut pengertian individual ini masyarakat mempengaruhi
mereka, memberi mereka kemampuan melalui kritik diri, untuk
mengendalikan diri mereka sendiri. Sumbangan terpenting Mead
tentang masyarakat, terletak dalam pemikirannya mengenai pikiran
dan diri. Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead

mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata sosial (sosial
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institutions). Secara luas, Mead mendefinisikan pranata sebagai
“tanggapan bersama dalam komunitas” atau “kebiasaan hidup
komunitas”. Secara lebih khusus, ia mengatakan bahwa,
keseluruhan tindakan komunitas tertuju pada individu berdasarkan
keadaan tertentu menurut cara yang sama, berdasarkan keadaan itu
pula, terdapat respon yang sama di pihak komunitas.

Proses ini disebut “pembentukan pranata”. Pendidikan adalah
proses internalisasi kebiasaan bersama komunitas ke dalam diri
aktor. Pendidikan adalah proses yang esensial karena menurut
pandangan Mead, aktor tidak mempunyai diri dan belum menjadi
anggota komunitas sesungguhnya sehingga mereka tidak mampu
menanggapi diri mereka sendiri seperti yang dilakukan komunitas
yang lebih luas.”

Untuk berbuat demikian, aktor harus menginternalisasikan
sikap bersama komunitas. Namun, Mead dengan hati-hati
mengemukakan bahwa pranata tak selalu menghancurkan
individualitas atau melumpuhkan kreativitas. Mead mengakui
adanya pranata sosial yang “menindas, stereotip, ultrakonservatit”
yakni, yang  dengan  kelakuan, ketidaklenturan,  dan
ketidakprogesifannya =~ menghancurkan atau  melenyapkan
individualitas. Menurut Mead, pranata sosial seharusnya hanya

menetapkan apa yang sebaiknya dilakukan individu dalam

> http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_non formal, Tanggal 25 Juni 2012
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pengertian yang sangat luas dan umum saja, dan seharusnya
menyediakan ruang yang cukup bagi individualitas dan kreativitas.

Di sini Mead menunjukkan konsep pranata sosial yang sangat

modern, baik sebagai pemaksa individu maupun sebagai yang
memungkinkan mereka untuk menjadi individu yang kreatif.P ada
umumnya, hubungan sosial terdiri dari pada masyarakat, maka kita
dan masyarakat lain di lihat mempunyai perilaku yang saling
mempengaruhi dalam hubungan tersebut, yang terdapat unsur
ganjaran, pengorbanan dan keuntungan. Ganjaran merupakan segala
hal yang diperoleh melalui adanya pengorbanan, manakala
pengorbanan merupakan semua hal yang dihindarkan, dan
keuntungan adalah ganjaran dikurangi oleh pengorbanan. Jadi
perilaku sosial terdiri atas pertukaran paling sedikit antara dua orang
berdasarkan perhitungan untung-rugi. Misalnya, pola-pola perilaku
di tempat kerja, percintaan, perkawinan, dan persahabatan.

Dalam teori tindakan, yaitu individu melakukan suatu tindakan
berdasarkan pengalaman, persepsi, pemahaman dan penafsiran atas
suatu objek stimulus atau situasi tertentu. Tindakan individu itu
merupakan tindakan sosial yang rasional, yaitu mencapai tujuan atas

sasaran dengan sarana-sarana yang paling tepat. Teori Max Weber ini

% George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori sosiologi. (Yogyakarta : Kreasi Wacana.

2008) hal. 88
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dikembangkan oleh Talcott Parsons yang menyatakan bahwa
aksi/action itu bukan perilaku atau behavour.”’

Aksi merupakan tindakan mekanis terhadap suatu stimulus
sedangkan perilaku adalah suatu proses mental yang aktif dan kreatif.
Talcott Parsons beranggapan bahwa yang utama bukanlah tindakan
individu melainkan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang menuntut
dan mengatur perilaku itu. Kondisi objektif disatukan dengan
komitmen kolektif terhadap suatu nilai akan mengembangkan suatu
bentuk tindakan sosial tertentu.

Talcott Parsons juga beranggapan bahwa tindakan individu dan
kelompok itu dipengaruhi oleh system sosial, system budaya dan
system kepribadian dari masing-masing individu tersebut. Talcott
Parsons juga melakukan klasifikasi tentang tipe peranan dalam suatu
system sosial yang disebutnya Pattern Variables, yang di dalamnya
berisi tentang interaksi yang afektif, berorientasi pada diri sendiri dan
orientasi kelompok.™®

Teori tindakan mempunyai asumsi bahwa manusia pada
umumnya rasional; bahwa mereka bertindak dengan
mempertimbangkan bahwa hal tersebut adalah baik bagi mereka.
Namun, rasionalitas dalam jenis tindakan Weber ini tidak terbatas pada

pengertian yang sempit untuk ‘'memaksimalkan keuntungan'

37 Dwi Susilo,Rachmad K. 20 Tokoh Sosiologi Modern. (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media. 2008)
hal. 60

3 George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori sosiologi. (Yogyakarta: Kreasi Wacana.
2008) hal. 27
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sebagaimana ketika digunakan dalam term ekonomi. Seseorang yang
melakukan sesuatu karena mengikuti kebiasaan mungkin merupakan
sesuatu yang sangat rasional ketika mengacu pada rasionalitas tindakan
dalam pandangan Weber.

Kontras antara teori tindakan sosial dan berbagai bentuk
sosiologi strukturalis sering dibesar-besarkan. Para tokoh dalam teori
tindakan (action theory) pada umumnya memberikan perhatian pada
struktur sosial yang mempengaruhi tindakan individu dan para
strukturalis ~ mengidentifikasi  struktur  sosial  melalui  dan
menggambarkan struktur sosial tersebut dengan tindakan individu.

2. Tindakan Sosial (Max Weber)

Dalam kajian teori disini Weber juga mendefinisikan tentang
tindakan sosial, sebagai semua perilaku manusia ketika dan sejauh
individu memberikan suatu makna subjektif terhadap perilaku tersebut.
Tindakan disini bisa terbuka atau tersembunyi, bisa merupakan
intervensi positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri sebagai
tanda setuju dalam situasi tersebut. Menurut Weber, tindakan
bermakna sosial sejauh berdasarkan makna subjektifnya yang
diberikan  individu  atau  individu-individu, tindakan @ itu
mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan

dalam penampilannya.”

5 Ibid. 54
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penelitian terdahulu
yang dianggap relevan dan penting untuk dipelajari sebagai referensi
dan memberikan pengetahuan yang lebih mendalam lagi bagi peneliti.
Penelitian terdahulu yang dianggap relevan oleh peneliti yaitu:
1. Attachment Styles pada Gay Dewasa Muda

Pokok kajian dalam penelitian ini adalah tentang gay, yaitu
Laki-laki yang menyukai laki-laki dikenal dengan sebutan gay (pria
homoseksual) (Emka, 2004). Walaupun keberadaan gay masih
menjadi hal kontroversial di masyarakat, seperti manusia pada
umumnya mereka juga memiliki figur attachment / significant
others yang terus mengalami perubahan dari sejak kecil hingga
masa dewasa.

Pada penelitian ini membahas mengenai gambaran attachment
styles yang dialami oleh gay dalam rentang usia dewasa muda.
Bowlby dan Ainsworth mendefinisikan attachment yakni
kecenderungan makhluk hidup dalam membentuk ikatan afeksi
yang kuat dengan orang lain yang dianggap istimewa dan bertahan
dalam waktu yang lama terhadap figur tertentu dan memelihara
kedekatan dengan figur tersebut, terutama pada saat-saat yang

menekan, agar mendapatkan perasaan nyaman dan aman.*’

% Narwoko, J. Dwi -Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan. (Jakarta:
Kencana2007). Hal.47
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Apprilia Dwi Utami, Tesis, 2012,
tentang POLA KOMUNIKASI DAN INTERAKSI KAUM GAY
DALAM MASYARAKAT (Studi Kasus di Yogyakarta), UPN
"VETERAN" YOGYAKARTA. Dalam penelitiannya, Utami ingin
mengungkap dua hal berkenaan dengan Interaksi Kaum Gay.
Pertama, Bagaimana kaum gay melakukan interaksi dan
komunikasi dengan sesama kaum gay? Kedua, Bagaimana kaum
gay melakukan interaksi dan komunikasi dengan lingkungan
masyarakatnya?

Dari kedua permasalahan tersebut, Utami mengungkap bahwa
Komunitas gay di kota Yogyakarta memiliki berbagai warna
kehidupan terlihat dari interaksi yang dilakukan baik di dalam
kelompok gay juga dengan lingkungan. Bahasa yang digunakan
menunjukkan sebuah tanda bahwa mereka adalah gay di dalam
kelompok atau anggota di luar kelompok dalam komunitas gay.

Bahasa verbal adalah yang sering diucapkan, dan menjadi
bahasa dalam kelompok ketika membahas sesuatu. Bahasa ini
merupakan bahasa gaul ala Debby Sehertian yang dikreasikan
kembali. Bahasa nonverbal ditunjukkan melalui sikap dan
penampilan para kaum gay, yang diinterpretasikan oleh kaumnya
sendiri juga kadangkala diikuti oleh masyarakat umum.

Persaingan antar kelompok memicu mereka mencari anggota

gay baru. Tujuannya adalah saat mereka mencari pasangan dan
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mengaktualisasikan diri. Sisi positif dari komunitas gay adalah
kepedulian mereka terhadap bahaya AIDS, sehingga mereka sering
mengadakan pertemuan rutin bahkan hanya untuk inter kelompok

tapi juga masyarakat secara umum.



